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ABSTRACT

Watercress (Nasturtium officinale) is a herbaceous plant that belong to the Brassicaceae
Family. This plant contains alkaloid compounds, flavonoids, steroids, tannins and
antioxidants that can inhibit the growth of bacteria such as Staphylococcus aureus,
Bacillus subtilis, and Pseudomonas aeruginosa. This plant has traditionally been used by
the public to treat diseases such as tuberculosis, antidiabetic, and teat skin irritation
disorders. This study aims to deternine the ability of the antibacterial activity of
watercress leaf extract (Nasturtium officinale) in inhibiting the growth of Staphylococcus
aureus and determining the minimum inhibitory concentration of MIC (Minimum
inhibitory concentration). This study used CDR (Completely Randomized Design)
extract concentrations used were 0, 60, 75, 100 with minimum inhibitory concentrations
of MIC 90, 95, and 98 with 3 repetitions. Watercress leaf extract has antibacterial activity
at a concentration of 100% with an inhibition zone diameter of 14,12 mm, whereas in the
MIC (Minimum inhibitory concentration) test used with a concentration of 90% it has
antibacterial activity with an inhibition zone diameter of 9,85 mm, at a concentration of
95% it has antibacterial activity with an inhibition zone diameter of 11,30 mm, at a
concentration of 98% it has antibacterial activity with an inhibition zone diameter of
11,90 mm. The results showed that the plant extract had antibacterial activity against
Staphylococcus aureus.
Keywords:  Nasturtium officinale, Staphylococcus aureus, inhibition zone
diameter
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ABSTRAK

Selada air (Nasturtium officinale) merupakan tumbuhan herba yang termasuk
kedalam Family Brassicaceae. Tanaman ini mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
steroid, tannin dan antioksidan yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri seperti
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan Pseudomonas aeruginosa. Tumbuhan ini
secara tradisional dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit seperti
tuberculosis, antidiabetes, TBC, dan mengobatin gangguan iritasi pada kulit. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak daun selada air
(Nasturtium officinale) dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus serta
menentukan konsentrasi hambat MIC (Minimum inhibitory concentration). Penelitian ini
menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) konsentrasi ekstrak digunakan yaitu 0,
60, 75, 100 dengan konsentrasi hambat MIC 90, 95, dan 98 dengan 3 pengulangan.
Ekstrak daun selada air (Nasturtium officinale) memiliki aktivitas antibakteri pada
konsentrasi 100% dengan diameter zona hambat 14,12 mm, sedangkan pada pada uji
MIC (Minimum inhibitory concentration) yang digunakan dengan konsentrasi 90%
memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat 9,85 mm, pada konsentrasi
95% memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat 11,30 mm, pada
konsentrasi98% memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat 11,90 mm.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak tumbuhan tersebut memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Nasturtium officinale, Staphylococcus aureus, diameter zona

hambat
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Obat tradisional memiliki banyak kelebihan di antaranya mudah diperoleh, harganya
yang lebih terjangkau, dapat diramu sendiri dan hanya memiliki efek samping yang lebih kecil
dibandingkan obat-obat dari produk hasil sintesis berbahan kimia. Oleh karena itu, masyarakat
lebih cenderung menggunakan obat tradisional yang berasal dari alam atau herbal dalam
pemeliharaan kesehatan (Torokano et al., 2018)

Tanaman mempunyai kemampuan dalam menghasilkan metabolit sekunder yang tinggi
dan banyak digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit. Banyak produk yang menunjukan
adanya bahan biologi yang menarik dan mempunyai aktivitas farmakologi sebagai bahan
kemoterapi yang digunakan untuk pengobatan modern. Ada beberapa tanaman yang telah
ditemukan kandungan yang melimpah dari metabolit sekunder seperti tannin, terpenoid,
alkaloid, flavonoid.

Selada air (Nasturtium officinale) merupakan tumbuhan lokal yang dapat digunakan
sebagai bahan antimikrob. Kemampuan tumbuhan sebagai antimikrob dengan adanya
kandungan dari selada air tersebut seperti niasin, asam askorbat, tiamin, riboflavin, minyak
atsiri, fenil-etil dan zat besi (Rahman et al., 2017).

Cartea et al., (2011) menyatakan bahwa selada air mengandung senyawa flavonoid
golongan flavonol yakni kuersetin dan kaempferol. Beberapa vitamin dan senyawa flavonoid
ini dapat berperan sebagai antioksidan. Menurut penelitian Ozen (2009) menyatakan bahwa
aktivitas ekstrak selada air mampu melawan dan mengurangi peroksidasi pada hati, otak, dan
ginjal.

Menurut penelitian Yuliawati (2016) menunjukan bahwa tumbuhan obat yang tumbuh

di Filipina salah satunya Selada air (Nasturtium officinale) memiliki daya hambat terhadap
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Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan pseudomonas aeruginosa. Sayuran ini memiliki
potensi sebagai antibakteri alami yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.

Selada air diketahui memiliki aktivitas antibiotik dan antitumor. Selada air dapat
dimanfaatkan untuk mengobati TBC dan rasa panas pada paru-paru, serta mengobati gangguan
iritasi pada kulit (Soegianto, 2013). Hal tersebut yang menjadi latar belakang peneliti tentang
Aktivitas Antibakteri Daun Selada Air (Nasturtium officinale) Terhadap Staphylococcus
aureus.

Staphylococcus aureus dapat ditemukan pada permukaan kulit sebagai flora normal,
terutama di sekitar hidung, mulut, alat kelamin, dan di sekitar anus. Bakteri ini menyebabkan
infeksi pada luka biasanya abses yaitu kumpulan nanah ataupun cairan dalam jaringan.
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan beberapa penyakit yaitu bisul, jerawat,
pneumonia, meningitis dan arthritis. Penyakit yang disebabkan Staphylococcus aureus adalah
nanah (Dimpudus et al., 2017). Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang
berbentuk bulat atau lonjong dengan berdiameter 0,7-0,9 um, tidak bergerak dan tidak
berspora. Koloni pada media padat berbentuk bulat, lembut dan mengkilat.

Staphylococcus aureus membentuk koloni abu-abu hingga kuning emas, bersifat
patogen. Suhu untuk pertumbuhan Staphylococcus aureus 8-10°C, dengan suhu pertumbuhan
optimum sekitar 28-30°C. Staphylococcus aureus bersifat anaerob fakultatif dan dapat
tumbuh dalam udara yang hanya mengandung hidrogen. pH optimum untuk pertumbuhan
Staphylococcus aureus yaitu 7,4 (Wuryanti et al., 2012)

Dari uraian di atas diketahui bahwa tumbuhan merupakan bahan alam nabati alami
memiliki manfaat bagi manusia karena mengandung senyawa aktif yang dapat digunakan
sebagai obat. Tumbuhan selada air (Nasturtium officinale) berpotensi sebagai bahan mikrob,
untuk itu perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak selada air (Nasturtium

officinale) terhadap Staphylococcus aureus
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1.2 Rumusan masalah
Belum diketahui ekstrak daun selada air (Nasturtium officinale) dalam menghambat

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak daun selada air
(Nasturtium officinale) dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus serta

menentukan konsentrasi hambat MIC (Minimum inhibitor concentration)

14 Manfaat Penelitian
Memberikan informasi ilmiah terhadap masyarakat tentang komposisi senyawa yang
terdapat pada selada air (Nasturtium officinale) serta kemampuannya dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Selada Air (Nasturtium officinale R. Br)

Selada air merupakan tumbuhan tahunan dengan daun majemuk. Selada air banyak
tumbuh liar di tepi sungai yang mengalir jernih, dan daerah pegunungan. Tumbuhan selada air
berdiri tegak dengan anak-anak daunnya yang memiliki bentuk bulat. Di daerah Jawa Barat,
selada air umumnya sebagai lalapan mentah, salad, ataupun dijadikan masakan rumahan.
Selada air tumbuh menjalar seperti tanaman kangkung dan biasanya berada di rawa-rawa.

Selada air di Indonesia ditemukan di daerah perbukitan sampai pegunungan pada

ketinggian 300-2.600 mdpl. Tumbuhan ini hidup di daerah sejuk, jenis ini sering tumbuh liar

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

20 Document Accepted 24/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/12/21



Yuni Syartik - Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Selada Air ...

dan sangat subur. Terdapat 2 jenis selada air yang dikenal di Negara Indonesia yang pertama
selada air berdaun lebar (Nasturtium microphyllum) dan selada air yang berdaun kecil

(Nasturtium officinale ) (Mainaki, 2017).

Gambar 1. Tumbuhan Selada Air (Nasturtium officinale)
(sumber: Sa’adah, 2015)
Tumbuhan yang termasuk ke dalam family Brassicaceae meliputi semak, atau herba
yang dapat memproduksi glukosinolat (minyak mursard) dan memiliki sel-sel mirosin.

Tumbuhan ini biasanya berumpun di daerah dingin, air yang mengalir pelan, dan perairan

dangkal (Nana et al., 2018).

2.2. Manfaat Selada Air

Selada air memiliki manfaat sebagai aktivitas antibiotik dan antitumor. Selada air
mampu mengobati iritasi dari saluran urin. Selada air juga telah diteliti aktivitasnya sebagai
obat tuberkulosis dan antidiabetes. Selada air dapat dimanfaatkan untuk mengobatin penyakit
TBC dan rasa panas pada paru-paru, mengobatin gangguan iritasi pada kulit (Rahman et al.,
2017)

Menurut Ozen (2009) selada air mempunyai khasiat untuk mengurangi resiko kanker
paru-paru, serta melancarkan fungsi prankreas dan pencernaan. Penelitian Ozen (2009)

menunjukan bahwa aktivitas ekstrak selada air (Nasturtium officinale) dapat melawan dan
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mengurangi peroksidasi lipid pada hati, otak, dan ginjal. Selain itu, selada air (Nasturtium
officinale) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap uji bakteri. Dari penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa ekstrak n-heksan, etanol dan air dari tumbuhan ini memiliki
daya hambat terhadap Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan Pseudomonas aeruginosa.
Ekstrak kloroform, aseton, air dan petroleum eter dari Brassicaoleracea memiliki daya hambat

terhadapbeberapa strain bakteri dan jamur. (Yuliawati, 2016).

2.3. Kandungan senyawa kimia tumbuhan selada air (Nasturtium officinale)

Selada air (Nasturtium officinale) merupakan tanaman yang tumbuh di daratan tinggi.
Selada air banyak dikonsumsi masyarakat sebagai sayuran. Adapun kandungan selada air yaitu
protein, kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin A, E dan C, flavonoid dan fenol. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Menon & Satria (2014) ekstrak selada air ini mengandung 5
komponen bioaktif yang telah diuji fitokimia, yaitu komponen alkaloid, steroid, fenol
hidrokuinon, karbohidrat dan asam amino.

Selada air (Nasturtium officinale) sangat mudah tumbuh dan sering dijumpai di aliran
sungai kecil, kolam, rawa, atau danau yang dangkal. Selada air merupakan salah satu jenis
sayuran yang tumbuh menyebar diberbagai pulau dengan ketinggian 350-2500 mm di atas
permukaan laut (Menon & Satria, 2014). Ada beberapa kandungan yang melimpah dari
metabolit sekunder pada tanaman selada air seperti tannin, terpenoid, alkaloid, flavonoid
(Mungege et al., 2014).

Flavonoid termasuk komponen fenol paling besar yang ada di alam dan pada umumnya
terdapat pada tumbuhan. Flavonoid diketahui sebagai senyawa yang memiliki khasiat sebagai

antibakteri, antijamur, antivirus, antioksidan, antiinflamasi, dan kariostatik (Restiana, 2018).
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Alkaloid memiliki gugus basah yang dapat bereaksi dengan DNA bakteri, sehingga
merusak DNA bakteri yang menyebabkan rusaknya inti sel bakteri. Menurut Tuntun Maria
(2016) menyatakan bahwa kerusakan sel membuat bakteri tidak mampu melakukan
metabolisme sehingga mengalami lisis, dengan demikian bakteri menjadi inaktif dan hancur

(Siti Hartini & Eliya Mursyida, 2019).

2.4.  Definisi Ekstraksi dan Ekstrak
2.4.1. Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengektraksi senyawa aktif dari
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi adalah
suatu proses penyarian senyawa kimia yang terdapat di dalam bahan alam atau berasal dari
dalam sel dengan menggunakan pelarut dan metode yang tepat. Tujuan ekstraksi adalah
menarik zat-zat kimia yang terdapat dalam simplisia yaitu bahan alami yang terdapat dalam
tumbuhan. Ekstrak ini didasarkan pada prinsip perpisahan masa komponen zat ke dalam
pelarut, perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi ke dalam
pelarut (Rahayu, 2009).

Pemilihan jenis pelarut berdasarkan pada senyawa aktif yang terkandung dalam
ekstrak. Senyawa aktif yang bersifat polar akan larut pada pelarut polar, sedangkan seyawa
aktif yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar (Harsanti & Yasi, 2019).

Maserasi merupakan proses penyaringan simplisia dengan cara perendaman
menggunakan pelarut dengan pengadukan pada temperatur ruangan. Maserasi dilakukan
dengan pengadukan terus-menerus disebut maserasi kinetik sedangkan remasi dilakukan
dengan pengulangan dan penambahan pelarut. Dalam penelitian metode yang digunakan
adalah metode maserasi dikarenakan metode ini lebih sederhana. Cara ini dapat menarik

senyawa yang tahan dengan pemanasan maupun yang tidak tahan pemanasan (Direktorat
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Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, 2000). Maserasi bertujuan untuk menarik zat-zat
berkhasiat yang bertahan pemanasan maupun yang tidak tahan pemanasan (Istiqomah, 2013)
2.5.  Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat yang
berdiameter 0,7-12 um, tersusun dalam kelompok yang tidak teratur seperti buah anggur,
fakultatif anaerob, tidak membentuk spora dan tidak bergerak. Bakteri ini tumbuh pada suhu
37°C, tetapi membentuk pigmen pada suhu kamar (20-25°C), isolat menghasilkan
Staphylococcus aureus mempunyai kapsul polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam
virulensi bakteri.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang mudah tumbuh pada
kebanyakan medium bakteriologi. Bakteri ini banyak ditemukan sekitar lingkungan penyebab
penyakit infeksi, hal ini disebabkan oleh Staphylococcus aureus mudah beradaptasi dengan
lingkungan melalui ketahanan terhadap antimikrob yang dimilikinya. Bakteri ini sering
dijumpai pada kulit, kelenjar kulit, selaput lendir, luka, radang tenggorokan, infeksi kulit (bisul)
serta infeksi sistem saraf pusat dan paru-paru (Diyantika et al., 2014).

Pada daun selada air ditemukan senyawa-senyawa kimia seperti flavonoid, tannin,
terpenoid, alkaloid, minyak atsiri yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus (Rahman et al., 2017). Ekstrak tumbuhan selada air menunjukan pada pengujian
senyawa flavonoid bersifat aktif sebagai antimikrob yang berkerja dengan menganggu fungsi

dari membran sitoplasma pada Staphylococcus aureus.
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Gambar 2. Staphylococcus aureus
(sumber:https://images.app.goo.gl/c3p3ykbta34p1tde6)
2.6. Uji Antibakteri
Pengujian antibakteri memanfaatkan mikroorganisme sebagai konsentrasi terhadap
komponen tertentu pada campuran komplek kimia, mendiagnosis penyakit tertentu untuk
mengidentifikasi bahan kimia untuk menentukan potensi mutagenik atau karsinogenik suatu
bahan. Mengidentifikasi ini diukur pertumbuhan mikrooganisme suatu sistem pengobatan agar
dapat efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam uji antibakteri adalah :
a) Metode Dilusi
Metode ini digunakan untuk mengukur kadar hambatan minimum (KHM)
dan kadar bunuh minimum (KBM) dengan cara dilakukan pengenceran zat antibakteri
terlebih dahulu, kemudian bakteri tersebut dimasukan ke dalam berbagai konsenterasi
zat antibakteri yang akan diuji pada media cair. Lalu inkubasi selama 18-24 jam,

kemudian diamati pertumbuhan pada bakteri dengan melihat kekeruhan

b) Metode Difusi
Metode ini menentukan aktivitas zat antibakteri cakram yang mengandung

zat antibakteri diletakkan di atas media agar yang telah ditanam bakteri, kemudian
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diinkubasi selama 24 jam. Kemudian dihitung zona hambat yang berada di
sekitar/sekeliling cakram. Prinsip metode dari difusi yaitu menempatkan kertas cakram
yang sudah mengandung bahan antimikrob tertentu pada medium lempeng padat yang
telah dicampurkan dengan bakteri. Area yang jernih mengindikasikan adanya

penghambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh mikrob pada permukaan media agar.

2.7. Media Pertumbuhan Bakteri

Media pertumbuhan bakteri adalah suatu bahan yang terdiri dari campuran zat-zat
makanan (nutrisi) yang diperlukan oleh bakteri untuk pertumbuhannya. Bakteri memanfaatkan
suatu nutrisi pada media berupa molekul-molekul kecil yang dirakit untuk menyusun suatu
komponen sel. Dengan adanya media pertumbuhan dapat dilakukan isolasi mikroorganisme
menjadi kultur murni dan juga manipulasi dari suatu komposisi media pertumbuhannya sesuai

dengan kebutuhan bakteri.
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I11. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2020 di Laboraturium Biologi

Universitas Medan Area.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun selada air. Media yang
digunakan Mueller Hinton Agar (MHA), pada Staphylococcus aureus. Bahan kimia yang
digunakan antara lain aquades steril, etanol 70% dan spritus.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, beaker glass, spatula, ose,
glass ukur, neraca analitik, saringan, tabung reaksi, blankdisc, cotton bud, bunsen, kertas label,
jangka sorong, autoklaf, cling warp, aluminium foil, mikropipet, waterbath, erlenmeyer, rak

tabung, hotplate, kamera dan buku tulis.

3.3. Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel daun selada air (Nasturtium officinale) yang

diperoleh dari beberapa pedagang sayuran di daerah Medan Sumatra Utara.

3.4. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental. Pengujian antibakteri ekstrak daun selada
air (Nasturtium officinale) terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan
metode difusi untuk menguji antibakteri secara Kirby-Bauer dengan lima perlakuan terdiri dari
kontrol negatif (Aquades), kontrol positif (Kloramfenikol) ekstrak daun selada air konsentrasi
0%, 60%, 75%, 100% dengan MIC (Minimum inhibitory concentration) yaitu 90%, 95%, dan

98%.

3.5. Prosedur Kerja
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3.5.1. Penyediaan Ekstrak

Sebanyak 5 kg sampel selada air yang segar dicuci dengan air yang mengalir. Kemudian
selada air dikeringkan dengan menggunakan oven kondisi suhu +30-40°C (tidak terkena
matahari secara langsung). Sampel yang sudah kering dihaluskan dengan mengunakan blender
hingga menjadi serbuk, lalu sampel yang telah menjadi serbuk disaring untuk memisahkan
yang halus dan yang kasar. Sampel yang halus ditimbang sebanyak 300 gram. Sampel yang
sudah ditimbang kemudian dimaserasi dengan larutan etanol 70% dan didiamkan selama 3x24
jam. kemudian ekstrak yang telah dimaserasi disaring untuk memisahkan ampas lalu
dipanaskan (+ 50°C) hingga diperoleh ekstrak kental.
3.5.2. Pembuatan Suspensi Bakteri

Pembuatan suspensi bakteri uji dengan mengambil koloni murni dari Staphylococcus
aureus, digoreskan pada media agar miring MHA (Mueller Hinton Agar) dan diinkubasi dalam
inkubator selama 1x24 jam pada suhu 37°C. Diambil bakteri biakan dengan jarum ose steril ke
dalam tabung reaksi yang telah diisi dengan aquades dengan tingkat kekeruhan 10% CFU.
3.5.3. Pengujian Antibakteri

Suspensi bakteri yang telah dibiakkan diambil sebanyak 0,1 ml dan dimasukan ke
dalam cawan petri steril, kemudian dituangkan media MHA (Mueller Hinton Agar) sebanyak
15 ml dituangkan ke dalam cawan petri steril. Cawan petri perlahan dihomogenkan agar
suspensi bakteri dapat tersebar merata lalu diamkan agar mengeras. Setelah mengeras blank
paper disc dicelupkan ke dalam larutan perlakuan yang telah disiapkan. Setiap satu blank paper
disc mewakili satu kelompok perlakuan. Blank paper disc yang berisi aquades steril sebagai
kontrol negatif, dan blank paper disc yang berisi kloramfenikol sebagai kontrol positif. Setelah
itu cawan petri tersebut kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam dan diukur
dengan menggunakan jangka sorong (Handayani, 2016).

Tabel 1. Kategori Diameter Zona Hambat (Kasenda et al., 2016)
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Zona Hambat (mm) Daya Hambat Pertumbuhan
> 20 Sangat kuat
10-20 Kuat
5-10 Sedang
<5 Lemah

3.6.  Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah diameter zona hambat dengan
konsentrasi ekstrak yaitu 0, 60, 75, 100 dan MIC (Minimum inhibitor concentration) terhadap
ekstrak selada air yaitu antara 90%, 95%, dan 98%. Data yang diukur yaitu diameter zona
hambat yang ditumbuhi bakteri. Berdasarkan data tersebut maka data analisis statistik dengan

Rancangan Acak Lengkap (RAL).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun selada air
(Nasturtium officinale) memiliki aktivitas antibakteri pada setiap konsentrasi ekstrak yaitu
90%, 95%, 98% dan 100% dengan zona hambat tergolong kuat terhadap Staphylococcus
aureus. Ekstrak daun selada air memiliki zona hambat yang dikatagorikan kuat pada
konsentrasi ekstrak 100% dengan diameter 14,12 mm. Maka dapat disimpulkan ekstrak

selada air dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

5.2. Saran

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang aktivitas antibakteri ekstrak
daun selada air (Nasturtium officinale) dengan konsentrasi berbeda, sehingga dapat diketahui
MIC (Minimum Inhibitor Concentration) terhadapat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
mengenai isolasi zat aktif yang terkandung didalam daun selada air (Nasturtium officinale)

terhadap bakteri lainnya.
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